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ABSTRAK 
Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena 
prevalensi kejadian yang tinggi. Jenis cacing usus yang mempunyai prevalensi tinggi antara 1% 
sampai 90% adalah cacing jenis Soil Transmitted Heminths pada anak usia sekolah dasar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar faktor praktik hygiene perorangan yakni kebiasaan 
cuci tangan pakai sabun, kebiasaan memakai alas kaki, kebiasaan memotong kuku dan kebiasaan 
buang air besar pada tempatnya terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau 
Barrang Lompo Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional study. Sampel penelitian ini diambil dengan metode proporsional systematic random 
sampling. Data diperoleh melalui uji laboratorium, wawancara dan observasi dengan menggunakan 
panduan kuesioner. Analisis hubungan dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang 
Lompo Kota Makassar sebanyak 181 murid (75,7%). Hasil analisis hubungan uji chi-square faktor 
praktik hygiene perorangan (p value =0,000) ini memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian 
kecacingan.Penelitian ini menyimpulkan, bahwa semua faktor praktik hygiene perorangan memiliki 
resiko tinggi terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. 
Disarankan perlunya memberikan pemahaman mengenai pentingnya memperhatikan dan 
memperbaiki perilaku kesehatan untuk mencegah dan mengendalikan kejadian kecacingan pada 
murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. 
Kata Kunci :  Murid Sekolah Dasar, Kejadian Kecacingan, Praktik Hygiene Perorangan. 
ABSRACT 
Helminthiasis one of public health problem in Indonesia because of the high prevalence. Types 
of intestinal worms that have a high prevalence of between 1% to 90% is a worm type of Soil 
Transmitted Heminths in age of elementary school students. This study aims to determine the 
relationship between the practice of personal hygiene factor (handwashing with soap, wearing custom 
footwear, custom cut nails and bowel habits in place on the incidence) of worm infestation in 
elementary school students in Barrang Lompo Island. The study was analytic observational with cross 
sectional approach. The study sample was taken with the proportional method of systematic random 
sampling. Data obtained through laboratory tests, interviews and observations by using the 
questionnaire. Relationship analysis performed using the chi-square test. The results showed that the 
incidence of worm infestation in primary school children on the island of Makassar Lompo Barrang 
as many as 181 students (75.7%). Results of analysis of the association chi-square test practice 
personal hygiene factor (p value = 0.000) has a significant relationship to the occurrence of 
helminthiasis.The research concluded, that all factors personal hygiene practices are high risk for the 
incidence of worm infestation in elementary school students on the island Barrang Lompo . Suggested 
the need to provide an understanding of the importance of attention to and improve health behaviors 
to prevent and control the incidence of worm infestation in primary school children on the Barrang 
Lompo island. 
Keywords :  Elementary school students, Helminthiasis, Personal Hygiene Practices. 
 
PENDAHULUAN 
Infeksi Kecacingan  merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia 
yang masih tinggi prevalensinya terutama pada kelompok umur balita dan anak usia sekolah 
dasar terutama di daerah pedesaan dan daerah kumuh perkotaan (Mardiana dan Djarismawati, 
2008). Definisi infeksi Kecacingan  menurut WHO (2011) adalah sebagai infestasi satu atau 
lebih cacing parasit usus yang terdiri dari golongan nematoda usus. Diantara nematoda usus 
ada sejumlah spesies yang penularannya melalui tanah atau biasa disebut dengan cacing jenis 
STH yaitu A.lumbricoides, N.americanus, T.trichuira dan A.duodenale (Gandahusada, 2006). 
Kecacingan ini umumnya ditemukan di daerah tropis dan subtropis dan beriklim basah 
dimana hygiene dan sanitasinya buruk,Penyakit ini merupakan penyakit infeksi paling umum 
menyerang kelompok masyarakat ekonomi lemah dan ditemukan pada berbagai golongan 
usia (WHO, 2011). Penyakit ini tidak selalu menyebabkan kematian atau bahkan penyakit 
yang berat, namun dalam keadaan yang bersifat kronis pada penderitanya dapat menyebabkan 
gangguan absorbsi dan metabolisme zat-zat gizi yang berujung pada kekurangan gizi dan 
menurunnya daya tahan tubuh 
Indonesia merupakan salah satu daerah endemis untuk cacing jenis STH, hal ini 
dibuktikan oleh penelitian epidemiologi yang telah dilakukan di seluruh provinsi di Indonesia 
terutama pada anak sekolah dan didapatkan angka prevalensi tinggi yang bervariasi antara 60 
% sampai dengan 90 % (Hadijaya, 1994 dalam Mardiana dan Djarismawati, 2008). Hal 
tersebut didukung  oleh penelitian  Marleta, Harijani dan Marwoto (2005) di beberapa 
wilayah di Indonesia juga menunjukkan prevalensi yang tinggi yakni Kecacingan  ditemukan 
pada semua golongan umur, namun tertinggi pada usia anak SD yakni 90 – 100% pengaruh 
tindakan hygiene perorangan anak tersebut seperti kebiasaan mencuci tangan, membersihkan 
kuku, memakai alas kaki, dan buang air besar (BAB) tidak pada tempatnya. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di masyarakat dan fasilitas kesehatan serta 
sumber data lainnya oleh Kementerian Kesehatan RI didapatkan bahwa masyarakat yang 
berperilaku hidup bersih dan sehat di Indonesia mencapai angka 52,89% dimana Sulawesi 
Selatan khususnya menempati urutan ke 26 dengan presentase 46,60% masyarakatnya telah 
menggalakkan perilaku hidup bersih dan sehat (Depkes RI, 2012) Di penelitian lain yang 
dilakukan di 3 kabupaten di Provinsi Bengkulu menyebutkan bahwa yang terinfeksi 
A.lumbricoides 65%, T.trichuira 55%, dan Hookworm 22% akibat dari perilaku masyarakat 
yang kurang memperhatikan kesehatan pribadi dan lingkungannya (Marleta, Dewi,dan 
Marwoto, 2005). 
Keadaan perilaku kesehatan masyarakat tersebut juga dialami di Makassar dibuktikan 
dengan penelitian yang dilakukan di Makassar mengenai infeksi ini juga pernah dilakukan 
tepatnya di daerah kumuh Mariso yang merupakan salah satu bekas tempat pembuangan 
akhir sampah dengan subyek penelitiaannya adalah pemulung yang bermukim di daerah ini 
dan hasil yang diperoleh prevalensi yang terinfeksi adalah 92,1 % (Hadju, 1992 dalam 
Fausiah, 2006), ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2006) di 
Kelurahan Kalukuang Kota Makassar yang hasilnya menunjukkan bahwa yan terinfeksi 
Kecacingan  prevalensinya lebih banyak (71,4%) sedangkan yang tidak terinfeksi Kecacingan  
lebih sedikit (28,%) dikarenakan oleh masyarakat yang kurang memperhatikan kesehatan 
pribadi dan lingkungannya. 
Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu daerah kepulauan kecil di perairan Kota 
Makassar dan termasuk dalam daerah pesisir Kota Makassar yang memiliki 4125 jiwa 
penduduk dimana sebagian besar kepala keluarganya berprofesi sebagai nelayan (Puskesmas 
Barrang Lompo, 2011). Iklim tropis di pulau ini mendukung siklus perkembangbiakan dari 
cacing jenis ini selain itu juga didukung oleh kondisi hygiene perorangan penduduk disana 
yang buruk namun dari data Puskesmas Barrang Lompo yang ada selama berdirinya 
puskesmas tidak pernah dilakukan pencatatan mengenai kecacingan. Hal inilah yang 
mendorong dilakukannya penelitian untuk mengetahui kejadian kecacingan pada murid 
sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo dan mengetahui hubungan praktik hygiene 
perorangan (kebiasaan cuci tangan pakai sabun, kebiasaan memakai alas kaki pada saat 
keluar rumah, kebiasaan memotong kuku, dan kebiasaan buang air besar pada tempatnya) 
terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar. 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian ini adalah di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar. Pemilihan lokasi 
didasarkan karena hasil observasi di Pulau Barrang Lompo menemukan bahwa tidak pernah 
dilakukan surveilans baik aktif maupun pasif terhadap penyakit kecacingan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 10 November 2012 – 28 April 2013. Populasi pada penelitian ini 
seluruh murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo sebanyak 699 orang, dimana dalam 
penarikan besar sampelnya diambil dengan menggunakan metode proportional systematic 
random sampling menghasilkan 249 orang namun terdapat sampel yang drop out sebanyak 
10 orang sehingga sampel yang tersisa adalah 239 orang. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 
penelitian cross sectional yang terdiri variabel independen adalah praktik hygiene perorangan 
(kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, kebiasaan memakai alas kaki pada saat keluar 
rumah, kebiasaan memotong kuku dan kebiasaan buang air besar pada tempatnya) sedangkan 
variabel dependennya adalah kejadian kecacingan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemeriksaan laboratorium terhadap feses sampel, wawancara dan observasi menggunakan 
kuesioner sedangkan pengolahan data menggunakan SPSS. Analisis hubungan antar variabel 
dependen dan varibel independen ditentukan dengan uji Chi-square (α=0,05). 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian Tabel 1 menunjukkan bahwa 239 responden pada sekolah dasar di 
Pulau Barrang Lompo terbagi atas enam tingkatan kelas yakni kelas 1 sampai dengan kelas 6 
dengan 131 responden terbanyak berasal dari kelas 2, 3 dan 4 SDN Barrang Lompo yaitu 24 
(18,3%). Sedangkan responden yang paling sedikit yaitu sebanyak 15 (13,9%) berasal dari 
kelas 2 dan 6 SD Inp. Barrang Lompo dari 108 responden. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
rentan umur 239 responden yakni mulai dari umur 5 hingga 15 tahun dengan presentase umur 
terbanyak pada umur 9 tahun yaitu 43 (18%) sedangkan presentase umur paling sedikit yaitu 
umur 5, 6, 14, dan 15 yang masing-masing berjumlah 1 (4%), menurut jenis kelamin 
presentasenya lebih banyak yaitu perempuan sebanyak 71 (54,2%) sedangkan yang paling 
sedikit adalah laki-laki di SD Inp.Barrang Lompo yaitu 50 (46,3%). 
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap feses 239 responden 
menunjukkan yang positif terinfeksi kecacingan lebih banyak yakni 181 responden (75,7%) 
dibanding yang negatif terinfeksi kecacingan hanya 58 responden (25,3%) 
Analisis Univariat 
Dari 181 yang positif kecacingan, presentase tertinggi berasal dari jenis kelamin laki-
laki yaitu 93 responden (84,5%). Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, 
presentase tertinggi berasal dari jenis kelamin perempuan yaitu 41 responden (31,8%). Pada 
pemeriksaan terdapat jenis telur cacing yang terbanyak yaitu jenis A. lumbricoides 
menginfeksi sebanyak 66 (27,6%) sedangkan yang paling sedikit yaitu mix antara ketiga jenis 
telur cacing ini yakni sebanyak 2 (1,1%). 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kategori kelas dan sekolah mana yang tingkat 
kejadian kecacingan terbanyak. Dari 181 responden yang positif kecacingan, presentase 
tertinggi berasal dari kelas 4 yaitu 37 responden (86%) Sedangkan dari 58 responden yang 
negatif kecacingan, presentase tertingggi berasal dari kelas 6 yaitu 20 responden (60,6%). 
Analisis Bivariat 
Berdasarkan praktik kebiasaan mencuci tangan pakai sabun pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa 181 (79,0%) responden yang positif kecacingan memiliki kebiasaan tidak selalu cuci 
tangan pakai sabun sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan presentase tertinggi 
juga berasal dari responden yang memiliki kebiasaan tidak selalu cuci tangan pakai sabun 
yakni 49 (84,5%). Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square dan dipertegas dengan Yate’s 
Corecction diperoleh p value = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Sehingga hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, ini berarti bahwa ada hubungan antara 
kebiasaan CTPS dengan kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang 
Lompo. 
Berdasarkan praktik kebiasaan memakai alas kaki pada saat keluar rumah  pada tabel 2 
menunjukkan bahwa 181 responden yang positif kecacingan presentase tertinggi berasal dari 
responden yang memiliki kebiasaan tidak selalu pakai alas kaki pada saat keluar rumah yakni 
169 (93,4%). Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan presentase tertinggi 
berasal dari responden yang memiliki kebiasaan selalu memakai alas kaki pada saat keluar 
rumah yakni 55 (94,8%).Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square dan dipertegas dengan 
Yate’s Corecction diperoleh p value = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Sehingga hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, ini berarti bahwa ada hubungan 
antara kebiasaan memakai alas kaki dengan kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di 
Pulau Barrang Lompo. 
Berdasarkan praktik kebiasaan memotong kuku pada tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa 181 responden yang positif kecacingan presentase tertinggi berasal dari responden 
yang memiliki kebiasaan tidak selalu memotong kuku yakni 128 (70,7%). Sedangkan dari 58 
responden yang negatif kecacingan presentase tertinggi berasal dari responden yang memiliki 
kebiasaan selalu memotong kuku yakni 53 (91,4%). Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square 
dan dipertegas dengan Yate’s Corecction diperoleh p value = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 
0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, ini berarti 
bahwa ada hubungan antara kebiasaan memotong kuku dengan kejadian kecacingan pada 
murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. 
Berdasarkan praktik kebiasaan BAB pada tempatnya tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa 181 responden yang positif kecacingan presentase tertinggi berasal dari responden 
yang memiliki kebiasaan tidak selalu BAB pada tempatnya yakni 148 (81,8%). Sedangkan 
dari 58 responden yang negatif kecacingan presentase tertinggi berasal dari responden yang 
memiliki kebiasaan tidak selalu BAB pada tempatnya yakni 31 (53,4%). Hasil uji statistik 
dengan uji Chi-Square dan dipertegas dengan Yate’s Corecction diperoleh p value = 0,000 
lebih kecil dari nilai α = 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative 
(Ha) diterima, ini berarti bahwa ada hubungan antara kebiasaan BAB pada tempatnya dengan 
kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. 
PEMBAHASAN  
Kejadian Kecacingan 
Pemeriksaan feses pada penelitian ini berjumlah 249 sampel, namun terdapat 10 orang yang 
di drop out akibat dari fesesnya tidak bisa diidentifikasi karena banyaknya terdapat mineral-
mineral pasir yang menghalangi pembacaan hasil pada mikroskop. Jadi hasil pemeriksaan 
feses di laboratorium berjumlah 239 sampel masing-masing berasal dari SDN Barrang 
Lompo berjumlah 108 orang dan SD Inp.Barrang Lompo berjumlah 131 orang. Dari 181 
responden yang positif terinfeksi kecacingan jenis telur cacing yang paling banyak 
menginfeksi adalah jenis telur cacing A.lumbricoides dan T.trichuira, ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Santos (2005) bahwa intensitas infeksi kedua jenis telur cacing ini 
terbesar didapatkan pada anak yang berusia 5-15 tahun dan akan menurun pada usia dewasa 
begitupun dengan penelitian yang dilakukan Aswathi (2003) yang juga mengatakan anak 
yang berusia 5-15 tahun ini rentan terhadap telur ini karena memiliki resiko paling tinggi 
untuk terjadinya manifestasi klinis dari infeksi ini akibat hygiene perorangan yang buruk 
seperti jika terdapat telur kedua jenis cacing ini dalam jumlah besar dalam usus akan 
mengakibatkan penderitanya mengalami malabsorpsi, diare bahkan anemia. 
Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun 
Analisis menyatakan dari 239 responden yang cuci tangan menggunakan air bersih dari 
yang ditampung adalah 179 orang (75%), sedangkan yang memakai sabun pada 
presentasenya hanya 74 orang (31,9%). Hasil uji statistik menujukkan bahwa ada hubungan 
antara kebiasaan CTPS dengan kejadian kecacingan, hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maryanti (2006) yang menemukan bahwa ada hubungan 
bermakna antara kebiasaan CTPS dengan kejadian kecacingan pada anak SD Purnakang di 
Tanralili Maros. 
Sebagian dari mereka juga tidak memperhatikan waktu-waktu yang seharusnya mereka 
harus melakukan kebiasaan cuci tangan. Cuci tangan memakai sabun dan air mengalir pada 5 
waktu CTPS yakni sebelum makan, setelah bermain, setelah BAB, setelah menyentuh hewan, 
dan sebelum menjamah bahan makanan. 
Kebiasaan Memakai Alas Kaki Pada Saat Keluar Rumah 
Kebiasaan memakai alas kaki pada saat keluar rumah yang dimaksudkan adalah 
kebiasaan responden memakai sepatu dan atau sandal ketika keluar bermain dan ke sekolah, 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 % responden memakai alas kaki jenis sepatu 
dan sandal. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan memakai 
alas kaki pada saat keluar rumah dengan kejadian kecacingan ,hal ini disebabkan oleh karena 
responden hanya memakai alas kaki pada saat ke sekolah sedangkan pada saat bermain tidak. 
Hasil uji ini juga didukung oleh penelitian Fausiah (2006) yang menunjukkan ada hubungan 
antara kebiasaan memakai alas kaki pada saat keluar rumah dengan kejadian kecacingan pada 
pemulung di TPA Antang Makassar. 
Kebiasaan Memotong Kuku 
Menurut Mardiana dkk (2000) salah satu cara penularan cacing usus adalah melalui 
kuku yang tercemar oleh telur cacing infektif terutama pada anak usia sekolah dasar. 
Jika dilihat dari kebiasaan memotong kuku terhadap kejadian kecacingan ini 
ditunjukkan menyatakan bahwa yang positif terinfeksi presentase tertinggi berasal dari 133 
responden yang tidak selalu memotong kuku yakni 128 (70,7%) sedangkan yang negatif 
terinfeksi presentase tertinggi berasal dari 106 responden yang selalu memotong kuku yakni 
53 (91,4%). Ini tentunya disebabkan oleh frekuensi memotong kuku responden paling banyak 
yang tidak dilakukan secara rutin yakni dua kali sebulan, sekali sebulan, bahkan tiga kali 
dalam sebulan sesuai. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan 
memotong kuku dengan kejadian kecacingan, penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
Nurhaedah (2006) yang mengatakan bahwa ada hubungan bermakna antara kebiasaan 
memotong kuku dengan kejadian kecacingan. 
Kebiasaan BAB Pada Tempatnya 
Menurut Soefiana (2011) feses memegang peranan yang sangat penting sebagai jalur 
utama pada transmisi penyebaran penyakit baik menular maupun tidak menular seperti 
kecacingan  yang dapat ditularkan melalui tanah akibat dari aktifitas BAB sembarangan. 
Jika dilihat mengenai hubungan antara kebiasaan BAB pada tempatnya terhadap 
kejadian kecacingan, uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan BAB 
pada tempatnya terhadap kejadian kecacingan, hal ini juga didukung oleh penelitian Sumanto 
(2010) yang menyatakan bahwa kebiasaan BAB pada tempatnya berhubungan sangat 
signifikan dengan kejadian kecacingan. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar 
adalah lebih besar yang terinfeksi yakni 181 (75,7%) dibanding yang tidak terinfeksi 
kecacingan yakni 58 (24,3%). Sedangkan faktor praktik hygiene perorangan pada murid 
sekolah dasar di Plau Barrang Lompo yakni kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, 
kebiasaan memakai alas kaki pada saat keluar rumah, kebiasaan memotong kuku dan 
kebiasaan BAB pada tempatnya adalah memiliki resiko yang tinggi terhadap terjadinya 
kejadian kecacingan. 
SARAN 
Disarankan sebaiknya sering dilakukan penyuluhan mengenai perilaku hidup bersih 
kepada murid sekolah dasar terutama mengenai praktik kebiasaannya dalam kehidupan 
sehari-hari, perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah maupun pihak petugas kesehatan 
setempat dalam melakukan pemeriksaan kecacingan dan kerjasama pihak petugas kesehatan 
setempat dalam memberikan bimbingan kepada orang tua mengenai perbaikan PHBS dan 
sanitasi lingkungan, serta pemberian obat cacing secara teratur bagi anak-anak. Selain itu 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kecacingan ini pada murid sekolah dasar di 
Pulau Barrang Lompo Kota Makassar mengingat penelitian ini adalah penelitian pertama 
tentang kecacingan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmadi, U. 2008. Horison baru kesehatan masyarakat di Indonesia. Jakarta : Rineka Cipta. 
Candra, B. 2006. Pengantar kesehatan lingkungan. Jakarta: EGC. 
CDC. 2010. Parasities soil transmitted helminths. Diakses pada tanggal 13 November 2012 
<http://www.cdc.gov/parasites/sth/>. 
Daud, A dan Anwar. 2005. Dasar-dasar kesehatan lingkungan. Makassar : CV. Healthy and 
sanitatation. 
Depkes RI. 2006. Pedoman pengendalian cacing. Permenkes RI Nomor 
424/MENKES/SK/VI/2006. 
Depkes RI. 2012. Profil data kesehatan Indonesia tahun 2011.Diakses tanggal 12 november 
2012<<http://www.depkes.go.id/downloads/PROFIL_DATA_KESEHATAN_INDON
ESIA_TAHUN_ 2011.pdf>>. 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan .2010. Profil kesehatan Sulawesi Selatan 2009. 
eds. Sudarianto dkk. Makassar: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Entjang, I. 2001. Mikrobiologi dan parasitologi untuk akademi keperawatan. Bandung: PT. 
Citra Aditya Bakti. 
Fauziah. 2006. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit Ascariasis, 
Trichuriasis, dan Anchilostomiasis pada pemulung di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) di Antang Makassar 2006. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Knopp, S, et al.. 2008. Spatial distribution of soil-transmitted helminths, including 
Strongyloides stercoralis, among children in Zanzibar. Geospatial Health. No. 3. Vol. 
1. Diakses pada tanggal 6 Desember 2012. 
<http://www.geospatialhealth.unina.it/articles/v3i1/gh-v3i1-06-knopp.pdf>. 
Lalandos,DJ &Dyah,K. 2008.Prevalensi infeksi cacing usus yang ditularkan melalui tanah 
pada siswa SD GMIM LAHAI ROY MALALAYANG’,Jurnal MKM,Vol. 3 no. 2. 
diakses pada tanggal 20 September 2012 
<<http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/32088691_08526974.pdf>> 
Mardiana dan Djarismawati. 2008. Prevalensi cacing usus pada murid sekolah dasar wajib 
belajar pelayanan gerakan terpadu pengentasan kemiskinan daerah kumuh di wilayah 
DKI Jakarta. Jurnal Ekologi Kesehatan, Vol. 7 No. 2. diakses pada tanggal 20 
September 2012 
<http://www.ekologi.litbang.depkes.go.id/data/vol%207/5.Mardiana.pdf>. 
Marleta, R, Harijani, D dan Marwoto, A. 2005. Faktor lingkungan dalam pemberantasan 
penyakit cacing usus di Indonesia. Jurnal ekologi kesehatan, vol. 4 no. 3. diakses pada 
tanggal 31 Oktober 2012, 
<http://www.isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/4305290295_1412-4025.pdf>. 
Maryanti. 2006. Hubungan perilaku pemakaian APD dan kebersihan diri dengan kejadian 
infeksi cacing tambang. Diakses pada tanggal 10 April 
2013,http://www.library@unair.ac.id 
Sofiana,L.,Sri S dan Marap I 2011,’Fingernail bitting increase the risk of soil transmitted 
helminthes (STH) infection in elementary school children, Jurnal Health Science 
Indonesian,vol.2,no.2,hal.81-
86,<<ejournal.litbang.depkes.go.id/index.php/HSJI/article/view/87>> 
Sumanto, D. 2012. Uji paparan cacing tambang pada tanah halaman rumah (studi populasi di 
RT. 05 RW. III Rimbulor Desa Rejosari, Karangawen, Demak. Seminar hasil-hasil 
penelitian, LPPM Unimus. diakses pada tanggal 19 Oktober 2012, 
<http://www//.jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/518/567>. 
Supriastuti. 2006. Infeksi soil transmitted helminth : ascariasis, trichuriasis dan cacing 
tambang. Universa medicina. vol. 25 No. 2. diakses pada tanggal 19 Oktober 2012 
<http://www.univmed.org/wp-content/uploads/201204/Tutik.pdf>. 
WHO. 2012. Soil transmitted helminths. Word Health Organisation. Diakses pada tanggal 31 





























Tabel 1.Distribusi Karakteristik Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin, Kelas, dan 
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SDN Barrang Lompo 































                Sumber : Data Primer, 2013  
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Tabel 3. Hubungan Praktik Hygiene Perorangan Terhadap Kejadian Kecacingan Pada 
Murid Sekolah Dasar di Pulau Barrang Lompo 
Faktor Praktik Hygiene 
Perorangan 
Kejadian Kecacingan 
Total Nilai  
P 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Kebiasaan CTPS 
     Selalu CTPS 





















Kebiasaan Memakai alas kaki 
     Selalu 
     Tidak selalu 
Kebiasaan Memotong Kuku 
     Selalu 
     Tidak selalu 
Kebiasaan Buang Air Besar 
     Selalu 































































Sumber : Data Primer, 2013 
 
